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ABSTRAK
Nama              : Denindia Dwinzhana
Nim                 : 40400114009
Judul Skripsi : Strategi Perawatan Koleksi Pada Perpustakaan SMA Negeri 
21  Makassar
       Skripsi ini membahas tentang strategi perawatan koleksi pada perpustakaan
SMA Negeri 21 Makassar. Adapun rumusan masalah yangn diteliti yaitu 
bagaimana strategi perawatan koleksi pada perpustakaan SMA Negeri 21 
Makassar dan kendala-kendala apa saja yang dihadapi dalam melakukan strategi 
perawatan koleksi pada perpustakaan SMA Negeri 21 Makassar.
       Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi perawatan koleksi yang 
diterapkan pada Perpustakaan SMA Negeri 21 Makassar dan untuk mengetahui 
kendala yang dihadapi dalam perawatan koleksi pada Perpustakaan SMA Negeri 
21 Makassar.
       Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif 
yang, dimana peneliti bertindak sebagai instrument kunci, selanjutnya teknik 
pengumpulan data yang digunakan yaitu wawancara, dan observasi atau 
pengamatan, dokumentasi. 
      Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi perawatan koleksi pada 
perpustakaan SMA Negeri 21 Makassar yaitu  melakukan pembersihan rak, buku, 
dan juga meja-meja setiap harinya dengan menggunakan tenaga siswa-siswi selain 
memudahkan pekerjaan juga dapat mengajarkan perilaku menjaga kebersihan , 
menjaga kelembaban udara dengan memasang AC, memperhatikan masuknya 
cahaya matahari dan mengatur terangnya cahaya lampu, serta membuat kebijakan 
terhadap siswa dengan memberi tanggung jawab untuk menjaga dan merawat 
koleksi yang dipinjamkan agar di masa depan koleksi tersebut dapat dimanfaatkan 
kembali oleh siswa-siswi lainnya .
Kata Kunci: Strategi, Perawatan Koleksi
9Pada Perpustakaan SMA Negeri 21 Makassar.
2. Manfaat penelitian adalah :
a. Sebagai masukan bagi pengelola perpustakaan SMA Negeri 21 
Makassar dalam mengoptimalkan strategi perawatan koleksi.
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebgai acuan 
pustakawan dalam penerapan strategi perawatan koleksi pada SMA
Negeri 21 Makassar.
8bahan pustaka, tujuan dan fungsi perawatan bahan pustaka, fungsi 
perawatan dan pelestarian bahan pustaka, sistematika pelestarian bahan 
pustaka, kerusakan pada bahan pustaka, serta pemeliharaan dan perawatan 
bahan pustaka. Perbedaan antara isi penilitian ini dan jurnal diatas yaitu 
dimana dalam penilitian ini membah tentang strategi yang dimiliki oleh 
perpustakaan SMA Negeri 21 Makassar dalam hal perawatan koleksi yang 
tidak dimiliki oleh perpustakaan lainnya.
5. Perawatan Dan Pelestarian Bahan Pustaka Di Perpustakaan Fakultas Sastra 
Dan Budaya Universitas Udayana, Nyi Nyoman Erna Cahyani  tahun 2015 
dalam Jurnal Ilmiah D3 Perpustakaan, Vol,1, No.1, tempat akses 
https://ojs.unud.ac.id/index.php/d3perpus/article/view/14358 pada 20 
februari 2018, jurnal ini membahas tentang penelitian mengenai 
pemeliharaan dan konservasi perpustakaan fakultas sastra dan budaya 
Universitas Udaya, yang juga disertai teori-teori mengenai perawatan dan 
pelestarian bahan pustaka secara lebih khusus. Perbedaan antara jurnal 
diatas dengan penilitian yang akan penulis teliti yaitu penilitian ini penulis 
memasukkan kendala-kendala dan bagaimana menghadapi kendala dalam 
hal perawatan koleksi pada perpustakaan SMA Negeri 21 Makassar.
E. Tujuan Dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan penelitian adalah :
a. Untuk mengetahui strategi perawatan koleksi yang diterapkan Pada 
Perpustakaan SMA Negeri 21 Makassar
b. Untuk mengetahui kendala yang dihadapi dalam perawatan koleksi
7D. Kajian Pustaka
       Dalam penelitian ini penulis membahas tentang “Strategi Perawatan Koleksi 
Pada Perpustakaan SMA Negeri 21 Makassar” dengan menggunakan beberapa 
literatur yang relevan dengan hal-hal yang akan diteliti, diantarannya adalah:
1. Pelestarian Bahan Pustaka,  yang ditulis oleh Andi Ibrahim tahun 2014, 
buku ini membahas tentang pelestarian bahan pustaka secara lebih dalam 
baik itu dari segi histori bahan pustaka, factor penyebab rusaknya bahan 
pustaka, upaya pelestarian bahan pustaka, dan pelestarian bahan pustaka di 
berbagai negara.
2. Pemilihan & pengembangan koleksi perpustakaaan, yang ditulis oleh 
Hildawati Almah tahun 2012, buku ini membahas tentang kebijakan
pengembangan koleksi, seleksi dan pengadaan bahan pustaka, evaluasi
koleksi, penyiangan , perawatan dan pelestarian koleksi perpustakaan.
3. Pedoman penyelenggaraan perpustakaan sekolah, yang ditulis oleh Pawit M 
Yusuf tahun 2007, buku ini berisikan sebuah petunjuk atau pedoman 
sederhana kepada pembacanya, terutama para guru, dan guru pustakawan 
serta para siswa sekolah yang berminat, bagaimana cara membangun atau 
menyelenggarakan dan sekaligus mengelola perpustakaan dengan baik.
4. Perawatan Dan Pelestarian Bahan Pustaka, Andi Ibrahim tahun  2013.
dalam . Khizanah Al-Hikmah : Jurnal Ilmu Perpustakaan, Informasi, dan 
Kearsipan, vol. 1 no.1, hal 77-90 tempat akses http://journal.uin-
alauddin.ac.id/index.php/khizanah-al-hikmah/article/view/30 pada 12 
September 2017, jurnal ini membahas tentang perawatan dan peletarian 
6a. Strategi 
       Strategi adalah pendekatan secara keseluruhan yang berkaitan dengan 
pelaksanaan gagasan, perencanaan dan eksekusi sebuah aktivitas dalam 
kurun waktu tertentu. Menurut Rangkuti, strategi adalah alat untuk 
mencapai tujuan. Tujuan utamanya adalah agar perusahaan dapat melihat 
secara objektif kondisi-kondisi internal dan eksternal, sehingga perusahaan 
dapat mengantisipasi perubahan lingkungan eksternal. (Rangkuti, 2009:3).
b. Perawatan
      Perawatan berarti proses, cara, perbuatan merawat, pemeliharaan, 
penyelengaraan. (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2001:935). Perawatan
adalah usaha untuk menyelamatkan koleksi dari kerusakan lebih parah. 
Pengertian merawat mencakup tiga hal, yaitu; (Mencegah, Membasmi, dan 
Mengawetkan). (Ibrahim, 2014:48).
c. Perpustakaan sekolah 
       Perpustakaan sekolah merupakan salah satu sarana dan fasilita 
penyelenggaraan pendidikan, sehingga setiap sekolah semestinya memiliki 
perpustakaan yang memadai. (Hildawati, 2012:11).
d. Koleksi perpustakaan 
Koleksi perpustakaan adalah sejumlah bahan atau sumber-sumber 
informasi, baik berupa buku ataupun bahan bukan buku, yang dikelola 
untuk kepentingan proses belajar dan mengajar di sekolah yang 
bersangkutan. (Yusuf, 2007:9).
5bahwa perpustaakaan SMA Negeri 21 Makassar sedang melakukan perawatan . 
Hal tersebutlah yang menjadikan landasan penulis untuk melakukan penelitian
yang berjudul “Strategi Perawatan Koleksi Pada Perpustakaan SMA Negeri 21 
Makassar”.
B. Rumusan Masalah
        Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka rumusan 
masalah dalam skripsi ini adalah:
1. Bagaimana strategi perawatan koleksi yang pada perpustakaan SMA
Negeri 21 Makassar
2. Apa saja kendala yang dihadapi dalam perawatan koleksi yang dilakukan 
pada perpustakaan SMA Negeri 21 Makassar
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus
1. Fokus Penelitian
Adapun fokus penelitian penelitihan ini yaitu strategi perawatan koleksi 
pada perpustakaan SMA Negeri 21 Makassar, dan kendala apa yang dihadapi 
dalam strategi perawatan koleksi pada perpustakaan SMA Negeri 21 Makassar.
2. Deskripsi Fokus
       Untuk memudahkan pembaca perlu di didefinisikan kata kata yang dianggap 
penting terkait dengan pembahasan yang akan dibahas dalam penelitian yang 
berjudul “Strategi Perawatan Koleksi Pada Perpustakaan SMA Negeri 21 
Makassar”, yaitu sebagai berikut:
4penelitian yang akan peneliti teliti adalah dimana pembahasan yang dikaji dalam 
penelitian ini mengenai strategi perawatan koleksi yang ada pada perpustakaan 
sekolah yang tidak terdapat dalam penelitian sebelumnya. Dalam penelitian yang 
berjudul “Strategi Perawatan Koleksi Pada Perpustakaan SMA Negeri 21 
Makassar”, memiliki pembahasan khusus mengenai strategi yang diterapkan 
dalam hal perawatan pada perpustakaan sekolah.
       Perpustakaan Sekolah SMA Negeri 21 Makassar merupakan salah satu jenis 
perpustakaan sekolah yang dikelola oleh 3 orang pustakawan. Dari segi fasilitas 
perpustakaan sekolah ini memiliki beberapa rak sebagai media penyimpanan 
koleksi berupa buku, satu lemari kaca sebagai penyimpanan koleksi novel, dan 
dua lemari gantung kecil sebagai penyimpanan hasil karya tulis oleh siswa-siswi 
disana yang berbentuk puisi ataupun cerpen. Di perpustakaan tersebut juga 
terdapat seperti kursi dan meja baca yang disediakan.
       Dari obervasi awal penulis menemukan jenis koleksi yang berada di 
perpustakaan memang kebanyakan jenisnya adalah buku pelajaran sebagai 
kebutuhan utama siswa-siswi. Adapun penulis melihat juga koleksi lainnya seperti 
novel, ensiklopedia, dan berbagai macam bentuk peta untuk kondisi koleksinya 
masih banyak ditemukan koleksi yang sudah sudah berusia “tua” yang tentunya 
membutuhkan strategi perawatan khusus. Selain koleksi yang berusia “tua”
perpustakaan sekolah SMA Negeri 21 Makassar juga memiliki koleksi yang baru 
yang tentunya tidak boleh terlupakan dalam hal perawatan agar mencegah yang 
namanya kerusakan koleksi agar tetap bias dimanfaat dalam waktu yang panjang. 
Menyadari hal ini maka saat peneliti melakukan observasi peneliti menemukan 
3kepada benda dalam ini adalah koleksi bahan pustaka yang ada diperpustakaan 
sebagai sumber informasi umat manusia. Allah SWT sebagai Tuhan seluruh alam 
semesta melarang umat manusia untuk membuat kerusakan di muka bumi. Allah 
mengirimkan manusia sebagai khalifah yang seharusnya mampu memanfaatkan, 
mengelola dan memelihara bumi dengan baik bukan malah sebaliknya yang 
merusak bumi. Banyak kerusakan yang disebabkan oleh tangan manusia, 
kerusakan sumber-sumber informasi mengalami ancaman yang serius. Dengan 
demikian manusia merusak koleksi dianggap telah melakukan kerusakan di muka 
bumi. Tindakannya akan menyebabkan tidak seimbang serta kekurangan manfaat 
dari segi informasi. Sedangkan manusia diamanati oleh Allah untuk menjaga dan 
memelihara alam. Koleksi bahan pustaka merupakan bagian unsur terpenting bagi 
suatu perpustakaan, di sini dapat diibaratkan sebagai roh dalam jasad manusia. 
Artinya bahwa koleksi perpustakaan adalah bagian terpenting dari perpustakaan 
yang diakses oleh pemustaka, tentunya defenisi perpustakaan akan menjadi tabu 
dan menjadi rancu, apabila perpustakaan dan koleksinya dipisahkan satu sama 
lain. Disatu sisi gedung perpustakaan sebagai media tempat penyimpanan koleksi 
disisi lain koleksi bahan pustaka adalah isi dari perpustakan itu sendiri.
       Penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan perawatan koleksi, pernah 
diteliti oleh Andi Ibrahim tahun 2013 dalam jurnal Khizanah Al-Hikmah yang 
berjudul “Perawatan dan Pelestarian Bahan Pustaka”. Dalam artikel tersebut 
banyak membahas tentang tujuan, fungsi, dan sistematika perawatan dan 
pelestarian bahan pustaka, seperti faktor penyebab kerusakan koleksi, dan cara 
penanggulangannya. Adapun perbedaan penelitian antara jurnal tersebut dengan 
2di bagian 4.6 tentang perawatan perpustakaan dimana perpustakaan melakukan 
perawatan bahan perpustakaan dengan cara pengendalian kondisi ruangan berupa 
menjaga kecukupan cahaya dan kelembaban udara.
       Dari apa yang dipaparkan diatas dapat kita pahami bahwa sejatinya kegiatan 
pelestarian koleksi menjadi tanggung jawab setiap lembaga perpustakaan 
khususnya pustakawan yang menjadi pelaksana kegiatannya, tak terkecuali dalm 
hal perawatan yang menjadi salah satu usaha pelestarian koleksi.
       Sudah menjadi kewajiban bagi pustakawan melakukan kegiatan perawatan 
pada koleksi perpustakaan yang berisikan banyak informasi yang berguna bagi 
masa lalu, sekarang, dan masa depan kelak. Berkaitan dengan hal tersebut, Allah 
SWT berfirman dalam Q.S Ar-Rum 30/41:
                   
 
Terjemahnya :
“Telah nampak kerusakan di darat dan dan di laut disebabkan karena 
perbuatan tangan manusia, Allah merasakan kepada mereka sebahagian dari 
(akibat) perbuatan Mereka agar mereka kembali (kejalan yang benar). 
(Departemen Agama, Al-Quran dan Terjemahannya 2014:408).
       Dari ayat diatas menjelaskan bahwa alam semesta khususnya bumi yang 
menjadi tempat tinggal manusia sudah barang tentu harus kita jaga dan kita 
lindungi bersama. Beberapa orang atau bahkan banyak orang yang tak peduli 
dengan lingkungan, orang-orang tersebut seenaknya saja merusak alam tanpa 
memperhatikan kesudahannya (akibatnya) setelah perbuatan yang mereka perbuat. 




Koleksi yang terdapat di perpustakaan merupakan salah satu unsur penting 
dalam suatu perpustakaan oleh karena itu, diperlukan perawatan yang maksimal 
sehingga nilai informasi yang terkandung dalam koleksi tersebut dapat 
dimanfaatkan oleh pemustaka dengan baik sehingga bahan pustaka yang dimiliki 
oleh perpustakaan dapat selalu dalam keadaan terjaga dan utuh pada saat 
digunakan, baik secara fisik maupun informasi yang dikandungnya. Adapun 
pengertian perawatan menurut Sutarno adalah suatu usaha atau cara untuk 
menjaga atau memelihara bahan pustaka, agar koleksi atau bahan pustaka yang 
ada tidak cepat mengalami kerusakan atau usang dan dapat dipakai lagi.(Cita,Lisa 
Engla Kade; Marlini. 2012. Pelestarian dan Perawatan Koleksi di Perpustakaan 
Umum Kota Solok, Vol.1, No1, 2015).
Mengingat pentingnya informasi yang ada perpustakaan maka diperlukan
strategi perawatan yang tepat yang dapat di terapkan dalam instansi perpustakaan.
Hal ini sejalan dengan Standar Nasional Perpustakaan / SNP Perpustakaan yang di 
terbitkan oleh Perpustakaan Nasional RI (2011) menyatakan bahwa standar 
perpustakaan sekolah menengah atas/madrasah aliyah ini meliputi standar koleksi, 
sarana prasarana, layanan, tenaga, penyelenggaraan, pengelolaan, 
pengorganisasian bahan perpustakaan, anggaran, perawatan, kerjasama dan 
integrasi dengan kurikulum. Standar ini berlaku pada perpustakaan sekolah 
menengah atas/madrasah aliyah baik negeri maupun swasta yang  juga diperjelas 
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untuk disajikan atau dilayankan kepada para penggunanya yakni para siswa 
dan guru dilingkungan sekolah yang bersangkutan. Kegiatan ini antara lain 
meliputi pekerjaan penginventarisasian, pengklasifikasian atau 
penggolongan koleksi, pengkatalogan, pelabelan, pembuatan alat pinjam, 
dan lain-lain.
c. Menyebarluaskan sumber informasi atau bahan-bahan pustaka kepada 
segenap anggota yang membutuhkannya sesuai dengan kepentingannya 
yang berbeda satu dengan yang lainnya. Termasuk kedalam kegiatan ini 
adalah pelayanan referens dan informasi, pelayanan peminjaman koleksi, 
pelayanan promosi, pelayanan bimbingan kepada pembaca, dan sebagainya, 
termasuk pelayanan kepada para siswa dan guru dalam rangka mencari 
informasi yang berkaitan dengan bidangnya. (Pawit dan Suhendar, 2007: 7 
).
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6) Fungsi deposit Sebagai fungsi deposit perpustakaan berkewajiban menyimpan 
dan melestarikan semua karya cetak dan karya rekam yang diterbitkan di 
wilayah Indonesia. Perpustakaan yang menjalankan fungsi deposit secara 
nasional adalah Perpustakaan Nasional. Sebagai fungsi deposit Perpustakaan 
Nasional merupakan perpustakaan yang ditunjuk oleh UU No 4 Tahun 1990 
yaitu Undang-Undang Serah Simpan Karya Cetak dan Karya Rekam untuk 
menghimpun, menyimpan, melestarikan, dan mendayagunakan semua karya 
cetak dan karya rekam yang dihasilkan di wilayah Republik Indonesia, atau 
karya cetak dan karya rekam tentang Indonesia yang diterbitkan di luar negeri, 
dan oleh lembaga atau importer diedarkan di wilayah Republik Indonesia.
(Darmono, 2001: 3).
3. Tugas Perpustakaan Sekolah
       Perpustakaan sekolah sebagai perangkat pendidikan yang merupakan bagian 
terpadu dalam system kurikulum harus mampu menyusun kebijakan dan 
melakukan tugas secara rutin untuk mengadakan, mengolah dan merawat bahan 
pustaka serta mendayagunakan bagi perpustakaan sekolah. Tugas perpustakaan 
sekolah adalah : 
a. Menghimpun atau mengumpulkan, mendayagunakan, memelihara, dan 
membina secara terus-menerus bahan koleksi atau sumber informasi (bahan
pustaka) dalam bentuk apa saja, seperti misalnya buku, majalah, surat kabar, dan 
jenis koleksi lainnya.
b. Mengolah sumber informasi dan menggunakan system dengan cara tertentu, 
pada bahan pustaka tersebut datang ke perpustakaan sampai kepada siap 
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3) Fungsi kebudayaan Perpustakaan menyediakan berbagai informasi yang 
meliputi bahan tercetak, terekam maupun koleksi lainnya yang dapat 
dimanfaatkan oleh pengguna untuk:
a) Meningkatkan mutu kehidupan dengan memanfaatkan barbagai informasi 
sebagai rekaman budaya bangsa untuk meningkatkan taraf hidup dan mutu 
kehidupan manusia baik secara individu maupun secara kelompok
b) Membangkitkan minat terhadap kesenian dan keindahan, yang merupakan 
salah satu kebutuhan manusia terhadap cita rasa seni
c) Mendorong tumbuhnya kreatifitas dalam berkesenian
d) Mengembangkan sikap dan sifat hubungan manusia yang positif serta 
menunjang kehidupan antar budaya secara harmonis
e) Menumbuhkan budaya baca di kalangan pengguna sebagai bekal penguasan 
ahli teknologi.
4) Fungsi rekreasi Perpustakaan menyediakan berbagai informasi yang meliputi 
bahan tercetak, terekam maupun koleksi lainnya untuk: 
a) Menciptakan kehidupan yang seimbang antara jasmani dan rohani
b) Mengembangkan minat rekreasi pengguna melalui berbagai bacaan dan 
pemanfaatan waktu senggang
c) Menunjang berbagai kegiatan kreatif serta hiburan yang positif.
5) Fungsi penelitian Sebagai fungsi penelitian perpustakaan menyediakan 
berbagai informasi untuk menunjang kegiatan penelitian. Informasi yang 
disajikan meliputi berbagai jenis dan bentuk informasi.
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Fungsi perpustakan adalah sebagai berikut: 
1) Fungsi Informasi Perpustakaan menyediakan berbagai informasi yang 
meliputi bahan tercetak, terekam maupun koleksi lainnya agar para 
pengguna perpustakaan dapat: 
a) Mengambil berbagai ide dari buku yang ditulis oleh para ahli dari 
berbagai bidang ilmu
b) Menumbuhkan rasa percaya diri dalam menyerap informasi dalam 
berbagai bidang serta mempunyai kesempatan untuk dapat memilih 
informasi yang layak sesuai dengan kebutuhannya
c) Memperoleh kesempatan untuk mendapatkan berbagai informasiyang 
tersedia di perpustakaan dalam rangka mencapai tujuan yang diinginkan
d) Memperoleh informasi yang tersedia di perpustakaan untuk memecahkan 
masalah yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari di masyarakat.
2) Fungsi pendidikan Perpustakaan menyediakan berbagai informasi yang 
meliputi bahan tercetak, terekam maupun koleksi lainnya sebagai sarana 
untuk menerapkan tujuan pendidikan. Melalui fungsi ini manfaat yang 
diperoleh adalah:
a) Agar pengguna perpustakaan mendapat kesempatan untuk mendidik diri 
sendiri secara berkesinambungan
b) Untuk membangkitkan dan mengembangkan minat yang telah dimiliki
pengguna yaitu dengan mempertinggi kreatifitas dan kegiatan intelektual
c) Mempertinggi sikap sosial dan menciptakan masyarakat yang demokratis
d) Mempercepat penguasaan dalam bidang pengetahuan dan teknologi baru.
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pegawai sekolah yang bersangkutan. Bukan hanya mengumpulkan serta mengolah 
bahan pustaka saja, tetapi untuk membantu siswa menyelesaikan tugas-tugas 
sekolah dengan menyediakan koleksi yang sesuai dengan kurikulum sekolah yang 
ada. Tujuan perpustakaan sekolah adalah sebagai berikut: 
a. Mendorong dan mempercepat proses penguasaan teknik membaca para siswa.
b. Membantu menulis kreatif bagi para siswa dengan bimbingan guru dan 
pustakawan.
c. Menumbuhkembangkan minat dan kebiasaan membaca para siswa.
d. Menyediakan berbagai macam sumber informasi untuk kepentingan 
pelaksanan kurikulum
e. Mendorong, menggairahkan, memelihara, dan memberi semangat membaca 
dan semangat belajar bagi para siswa.
f. Memperluas, memperdalam, dan memperkaya pengalaman belajar para siswa 
dengan membaca buku dan koleksi lain yang mengandung ilmu pengetahuan 
dan teknologi, yang disediakan oleh perpustakaan.
g. Memberikan hiburan sehat untuk mengisi waktu senggang melalui kegiatan 
membaca, khususnya buku-buku dan sumber bacaan lain yang bersifat kreatif 
dan ringan, seperti fiksi, cerpen, dan lainnya. (Yusuf, 2007: 8).
     Selain memiliki tujuan, perpustakaan sekolah juga mempunyai fungsi yang 
secara garis besarnya adalah sebagai pusat belajar dan mencari informasi yang 
dibutuhkan oleh siswa dan guru, baik mengenai masalah yang berhubungan 
langsung dengan mata pelajaran (buku teks) maupun buku penunjang buku teks 
oleh perpustakaan.
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5) Ruang perpustakaan yang tidak dirancang sesuai dengan keperluan 
pelestarian dan perawatan bahan pustaka.
6) Belum adanya kebijakan pelestarian nasional. (Erna Cahyani, Ni Nyoman, 
Jurnal Ilmiah D3 Perpustakaan, Vol.1, No.1, 2015).
B. Perpustakaan Sekolah
1. Pengertian Perpustakaan Sekolah
       Perpustakaan sekolah adalah perpustakaan yang berada di lingkungan 
sekolah, dan kelola langsung oleh pihak sekolah tersebut yang bertujuan 
sebagai penyedia sarana informasi demi kelansungan proses belajar mengajar.
      Perpustakaan sekolah adalah perpustakaan yang tergabung pada sebua 
sekolah, dikelola sepenuhnya oleh sekolah yang bersangkutan, dengan tujuan 
khusus sekolah dan tujuan pendidikan pada umumnya. Tujuan khusus 
perpustakaan sekolah adalah untuk membantu sekolah mencapai tujuannya 
sesuai dengan kebijakan sekolah tempat peprustakaan tersebut bernaung. Dalam 
kelompok perpustakaan sekolah termasuk di dalamnya adalah:
a. Perpustakaan Taman Kanak-Kanak (TK)
b. Perpustakaan Sekolah Dasar (SD)
c. Perpustakaan Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama (SMP)
d. Perpustakaan Sekolah Lanjutan Tingkat Atas (SMA). (Hildawati, 2012:
12).
2. Tujuan Dan Fungsi Perpustakaan Sekolah
       Tujuan utama dari keberadaan perpustakaan sekolah adalah untuk memenuhi 
kebutuhan informasi dan ilmu pengetahuan pengguna yaitu siswa, guru, dan 
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lagi.
5) Enkapsulasi : bahan pustaka atau kertas yang sudah rapuh diperbaiki 
dengan cara dilapisi dan direkatkan menggunakan double side tape.
6) Perbaikan jilidan : memperkuat engsel buku yang longgar, memperbaiki 
kembali punggung sampul buku dan perbaikan sampul buku. 
7) Perbaikan bahan pustaka dilakukan untuk membenahi kondisi fisik dari 
bahan pustaka agar bahan pustaka yang rusak ringan tidak bertambah 
parah sedangkan bahan pustaka yang sudah rusak parah dapat digunakan 
kembali oleh para pengunjung perpustakaan.
      Sedangkan untuk bahan pustaka yang dianggap penting tetapi bahan pustaka 
tersebut rusak dapat dipakai lagi karena sudah diperbaiki. Perbaikan bahan 
pustaka dapat dilakukan dengan cara menambal, menyambung, lining, laminasi, 
enkapsulasi dan perbaikan jilidan. (Soraya, 2010: 26-31).
e. Kendala dalam Perawatan dan Pelestarian Bahan Pustaka
       Menurut Sulistyo Kendala dalam hal perawatan dan pelestarian koleksi 
adalah:
1) Kurangnya tenaga pelestarian yang ada di Indonesia.
2) Banyak pemimpin dan pemegang kebijakan belum memahami tentang 
kegiatan perawatan dan pelestarian.
3) Praktek yang selama ini yang dilakukan di Indonesia masih banyak yang 
salah.
4) Berbagai bahan pustaka yang disimpan di perpustakaan tercetak dengan 
mutu kertas yang kurang baik mutunya, namun tinggi nilai sejarahnya.
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dan menggunakan benzene.
6) Penyiangan : Penyiangan ini dilakukan jika bahan pustaka tersebut sudah
rusak parah dan bahan pustaka yang sudah tidak dipakai lagi.
        Selain melakukan pencegahan terhadap faktor penyebab kerusakan bahan
pustaka, untuk menjaga bahan pustaka agar tidak cepat mengalami kerusakan juga 
dapat dilakukan dengan cara melakukan perawatan terhadap bahan pustaka yang 
ada. 
       Perawatan tersebut dapat dilakukan dengan cara melakukan pembasmian, 
pembersihan, deasidifikasi, pemutihan kertas, menghilangkan noda dan sellotape 
dan dengan cara melakukan penyiangan terhadap bahan pustaka yang sudah rusak, 
seperti bahan pustaka yang berpenyakit sehingga tidak menular ke bahan pustaka 
yang masih bagus.
       Setelah dilakukannya perawatan pada bahan pustaka, untuk memulihkan 
bentuk dan kekuatan bahan pustaka perlu diadakannya perbaikan bahan pustaka. 
Menurut Soraya (2010: 31) jenis perbaikan bahan pustaka seperti:
1) Menambal : Bagian bahan pustaka yang rusak dapat ditambal atau ditutup 
dengan tissue jepang, kertas hand made, bubur kertas atau tissue
berperekat
2) Menyambung : merekatkan kembali bagian kertas yang robek dengan
menggunakan japaneses tissue atau hand made paper.
3) Lining : memperkuat bahan pustaka dengan cara pelapisan bagian
belakang bahan pustaka.
4) Laminasi : dilakukan untuk bahan pustaja yang sudah dapat diperbaiki
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listrik harus diukur intensitas dan kandungan ultra violetnya. (Sulfiani, 
2017:37).
6) Penyempurnaan sarana dan prasarana : penataan, penyimpanan, 
kebersihan dan penanganan. (Soraya, 2013:12)
       Pencegahan kerusakan bahan pustaka merupakan salah satu hal yang 
terpenting setiap perpustakaan wajib melakukan pencegahan keruskan bahan 
pustaka mengingat bahan pustaka merupakan salah satu unsur yang terpenting 
yang terdapat pada suatu perpustakaan. Bahan pustaka yang ada diharapkan agar 
tidak mengalami kerusakan karena lebih baik mencegah dari pada memperbaiki. 
Bahan pustaka yang masih bagus dapat dicegah kerusakannya yang diakibatkan 
oleh faktor perusak bahan pustaka. 
       Selain melakukan pencegahan, menjaga bahan pustaka agar tidak mengalami 
kerusakan juga dapat dilakukan dengan cara melakukan perawatan. Perawatan 
bahan pustaka yaitu:
1) Pembasmian : fumigasi, vacuum, freezing dan menggunakan gas inert.
2) Pembersihan : membersihkan debu dengan vacuum cleaner, dengan kuas 
dan karet penghapus.
3) Deasidifikasi : menetralkan asam yang dapat merusak kertas dan memberi 
bahan penahan (buffer) untuk melindungi kertas dari pengaruh asam dari 
luar.
4) Memutihkan kertas : untuk memutihkan kertas dapat menggunakan sodium 
chloride,potassium permanganate, hypochlorite dan hidrogen peroksida. 
5) Menghilangkan noda dan sellotape : menggunakan pelarut organik
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3) Melaksanakan penyuluhan kepada staf dan pengunjung perpustakaan.
4) Kesiapan menghadapi bencana : mengurangi rasa panik dan selalu 
memeriksa kabel aliran listrik.
5) Mencegah kerusakan bahan pustaka yang disebabkan oleh cahaya 
       Untuk mencegah kerusakan oleh pengaruh cahaya adalah dengan 
memperkecil intensitas cahaya yang digunakan dalam ruang baca, 
mengurangi waktu untuk mencegah radiasi ultra violet, dapat diatasi dengan 
filter bahan pustaka atau penyaringan radiasi pada kaca jendela. Ada dua 
macam cahaya yang digunakan untuk mengurangi ruangan, yaitu:
a) Cahaya alam (sinar matahari) yang masuk lewat jendela atau atap dan 
cahaya buatan (lampu listrik). Cahaya matahari yang masuk lewat 
jendela baik yang langsung atau yang dipantulkan oleh benda lain 
mengandung radiasi ultra violet. Oleh sebab itu cahaya yang masuk 
lewat jendela harus disaring dan dipantulkan terlebih dahulu dengan 
38 bahan yang dapat menyerang ultra violet agar koleksi kertas 
terhindar dari kerusakan.
b) Cahaya yang berasal dari lampu neon sangat baik untuk menerangi 
ruangan, karena cahaya merata, tetapi di bawah lampu harus dipasang 
filter untuk menyerap ultra violet. Alternatif lain untuk mengurangi 
sinar ultra violet dari cahaya matahari dan lampu listrik adalah 
memantulkan cahaya tersebut pada permukaan yang telah dilapisi 
dengan bahan yang menyerap ultra violet. Cahaya yang digunakan 
untuk menerangi ruangan baik berasal dari matahari maupun lampu 
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kimiawi bahan-bahan organik terutama cahaya ultra violet dengan gelombang 
yang lebih tinggi yang bersifat merusak. Cahaya sangat penting untuk 
menerangi ruang perpustakaan, tapi di dalam cahaya terdapat sinar ultra violet 
yang mampu merusak kertas dan merubah warna.Sinar matahari yang terdiri 
dari sinar ultra violet, mempunyai panjang gelombang yang kecil, sehingga 
dapat berbahaya bagi bahan pustaka. Kertas yang terkena panas akan 
mengalami kerusakan dan warnanya berubah menjadi kuning 33 dan rapuh. 
Kerusakan yang terjadi karena pengaruh ultra violet adalah memudarnya 
tulisan, sampul buku, dan warna bahan cetakan. (Rajak, 1992: 5).
d. Penanganan Kerusakan Pada Koleksi Bahan Pustaka
        Penanganan kerusakan bahan pustaka yang dimaksudkan disini meliputi 
kegiatan pencegahan kerusakan bahan pustaka, perawatan bahan pustaka dan 
cara memperbaiki bahan pustaka yang rusak agar tetap dapat dipakai oleh 
pengunjung perpustakaan. 
       Melakukan pencegahan kerusakan bahan pustaka yang dilakukan sejak dini 
merupakan tindakan yang lebih baik dan lebih tepat dari pada melakukan 
kegiatan perbaikan bahan pustaka yang sudah rusak. Pencegahan Kerusakan 
bahan pustaka yang disebabkan oleh faktor-faktor penyebab kerusakan bahan 
pustaka dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut : 
1) Faktor biota : Membersihkan bahan pustaka secara berkala, membersihkan 
tempat penyimpanan bahan pustaka, memelihara kebersihan ruangan. 
2) Faktor fisika : menghidupkan ac, menggunakan gorden, menggunakan alat 
pembersih udara dan menyimpan bahan pustaka dalam kotak pelindung.
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1) Karateristik baha pustaka itu sendiri: umumnya sifat kimia dan sifat fisik 
yang tidak stabil. Cepat atau lambatnya kerusakan pada bahan pustaka 
bervariasi. Mulai dari kertas yang tahan dari beratus-ratus tahun sampai 
pada kertas yang rapuh hanya dalam waktu 10 tahun. Negatif photo yang 
terbuat dari lembaran kaca yang dilapisi emulsinya cukup stabil, tapi mudah 
pecah sampai pada negative photo yang terbuat dari polister yang lapisan 
emulsinya mudah buram tapi sangat sukar robek.
2) Tipe-tipe bahan pustaka yang mempunyai daya tahan yang berbeda tahap 
pengaruh lingkungan tergantung dari karakteristik dan struktur dari tiap-tiap 
komponen komponen yang ada didalamnya. Temperatur yang tinggi akan 
menyebabkan kertas menjadi getas. Cahaya akan memutuskan ikatan rantai 
kimia pada serat selulosa. Pencemaran udara seperti kulfur dioksida akan 
menyebabkan kertas asam sehingga menjadi rapuh.
3) Berasal dari manusia, terutama karena penggunaan dan penanganan yang 
salah, teknik penjilidan yang kuran memenuhi syarat, serta prosedur 
penyusunan bahan pustaka di rak yang kurang rapi, dan sebagainya. (Andi 
Ibrahim, hizanah-al-hikmah, vol. 1 no.1, 2013).
4) Kerusakan Oleh Cahaya 
       Cahaya adalah suatu bentuk energi elektromagnetik yang berasal dari 
radiasi cahaya matahari dan lampu listrik. Sumber cahaya yang digunakan 
untuk penerangan ruang perpustakaan ada dua, yaitu cahaya matahari dan 
cahaya lampu listrik. Cahaya dapat berakibat buruk pada bahan pustaka jika 
tidak sesuai dengan standar. Gelombang cahaya mendorong dekomposisi 
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8) Fungsi keindahan: penyusunan bahan pustaka yang rapi dan indah 
tentunya membuat perpustakaan telihat indah dan nyaman, serta dapat 
menambah daya tarik para pengunjung.
       Di dalam kegiatan perawatan dan pelestarian bahan pustaka banyak hal 
yang perlu diperhatikan. Salah satunya adalah unsur perawatan dan pelestarian 
bahan pustaka, ada empat unsur penting yang perlu diperhatikan dalam 
perawatan dan pelestarian bahan pustaka, yaitu : manajemennya, tenaga yang 
melakukan perawatan dan pelestarian bahan pustaka sesuai dengan keahlian 
yang dimiliki, laboratorium atau ruangan khusus dan dana. (Martoatmodjo, 
2014: 6-7).
c. Faktor Penyebab Kerusakan Pada Koleksi
       Untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang dapat menimbulkan 
kerusakan pada koleksi maka penulis menguraikannya sebagai berikut:
       Kerusakan bahan pustaka secara garis besarnya dapat disebabkan oleh 
beberapa faktor: 
1) Faktor biota: binatang pengerat, serangga dan jamur. 
2) Faktor fisika: debu, suhu, kelembaban udara dan cahaya
3) Faktor kimia: pencemaran udara, tinta, asam. 
4) Faktor bencana alam: kebanjiran, gempa bumi, kehujanan dan kebakaran. 
5) Faktor manusia: salah penanganan, memproduksi kertas dengan kualitas 
rendah. (Darmono, 2007: 91)
       Dilain sisi ,  ada tiga kelompok faktor penyebab kerusakan yang menjadi 
masalah dalam upaya pelestarian bahan pustaka, yaitu :
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       Secara umum kegiatan perawatan koleksi bahan pustaka ialah dengan 
menjaga keberisahan ruangan perpustakaan, lemari rak, dan koleksi yang bebas 
dari debu.
b. Fungsi Perawatan dan Pelestarian Koleksi 
       Kegiatan perawatan dan pelestarian bahan pustaka terdapat fungsi yang 
sangat penting. Fungsi pelestarian dan perawatan bahan pustaka pada dasarmya 
berdampa positif terhadap keberlangsungan pemanfaatan koleksi perpustakaa 
yang meliputi: 
1) Fungsi melindungi: upaya melindungi bahan pustaka dari beberapa faktor 
yang menyebabkan kerusakan pada bahan.
2) Fungsi pengawetan: upaya pengawetan terhadap bahan pustaka agar 
menjadi lebih awet, tidak cepat rusak dan dapat dimanfaatkan lebih lama 
lagi.
3) Fungsi kesehatan: menjaga bahan pustaka agar tetap dalam kondisi bersih.
4) Fungsi pendidikan: memberikan pendidikan kepada para pengunjung 
perpustakaan bagaimana cara menggunakan bahan pustaka dengan baik.
5) Fungsi kesabaran: kegiatan perawatan dan pelestarian bahan pustaka 
membutuhkan tingkat kesabaran yang tinggi dan suatu ketelitian.
6) Fungsi sosial: kegiatan ini sangat membutuhkan keterlibatan dari orang 
lain, seperti para pengunjung dan pustakawan.
7) Fungsi ekonomi: dengan pelestarian dan perawatan yang baik dapat 




       Koleksi perpustakaan merupakan salah satu faktor utama dalam 
mendirikan suatu perpustakaan. Dengan adanya paradigma baru dapat 
disimpulkan bahwa, salah satu kriteria dalam penilaian layanan perpustakaan 
melalui kualitas koleksinya.
       Tidak akan ada koleksi perpustakaan yang lengkap yang ada adalah koleksi 
yang berdasarkan pada kebutuhan. Standar yang dibuat oleh lembaga yang 
memiliki otoritas dalam perpstakaan hanya menganjurkan jumlah minimal yang 
ideal yang harus dimiliki oleh perpustakaan sekolah. (Suherman, 2009: 74).
       Selain buku (Printed Materials), koleksi perpustakaan pun sekarang terdiri 
atas bahan-bahan elektronik ( electronic resources). Oleh karena itu cakupan jasa 
perpustakaan sekolah juga harus mencakup akses pada sumber informasi 
elektronik yang mencerminkan kurikulum dan minat serta budaya permustaka. 
Sumber daya elektronik hendaknya meliputi akses internet, pangkalan data, 
referensi khusus dan teks lengkap, serta bermacam paket perangkat lunak 
computer yang berkaitan dengan pengajaran. Sumber tersebut dapat diperoleh 
dalam bentuk CD-ROM dan DVD, serta jaringan internet.
2. Perawatan Koleksi
a. Pengertian Perawatan Koleksi
       Perawatan koleksi adalah suatu usaha yang dilakukan secara berulang-
ulang oleh pustakawan dalam mencegah dan menyelematkan koleksi bahan 
pustaka agar tetap awet dan terjaga kelestariannya.
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sekolah yang lain. Strategi seperti apakah yang digunakan oleh informan dalam 
proses promosi inilah yang akan diteliti oleh penulis.
2. Strategi Perawatan Koleksi
       Strategi perawatan koleksi adalah salah satu upaya untuk melestarikan 
koleksi yang berisikan tentang perencanaan yang digunakan untuk kegiatan 
perawatan koleksi yang bertujuan untuk menjaga isi yang informasi yang 
terdapat dalam sumber informasi seperti buku, terbitan berseri, hingga karya 
ilmiah agar dapat digunakan dalam jangka waktu yang panjang.
       Pengertian merawat mencakup tiga hal yaitu; (Mencegah, Membasmi, dan 
Mengawetkan). Sebelum melakukan usaha penaggulangan ini sebaiknya terlebih 
dahulu diadakan survey terhadap kondisi bahan pustaka. Umumnya kondisi 
bahan pustaka dapat dibagi dalam tiga kelompok:
a. Bahan pustaka yang masih dalam keadaan baik.
b. Bahan pustaka yang kotor, mengandung asam dan rapuh.
c. Bahan pustaka yang rusak secara fisik (cacat) seperti robek, berlubang, 
jilidan rusak, dimakan rayap, berjamur, kuman, dan lain-lain. (Ibrahim, 
2014 : 1).
        Tujuan dari perawatan bahan pustaka yaitu: mencegah penyebab 
kerusakan bahan pustaka, melindungi bahan pustaka dari faktor penyebab 
kerusakan, memperbaiki bahan pustaka yang masih layak dipakai, disimpan 
dan melestarikan isi dari bahan pustaka yang masih bermanfaat. (Departemen 






       Istilah strategi sudah menjadi istilah yang sering digunakan oleh 
masyarakat untuk menggambarkan berbagai makna seperti suatu rencana, 
taktik atau cara untuk mencapai apa yang diinginkan.
       Strategi pada hakikatnya adalah perencanaan (planning) dan manajemen 
(management) untuk mencapai suatu tujuan. Tetapi, untuk mencapai tujuan 
tersebut, strategi tidak berfungsi sebagai peta jalan yang hanya menunjukkan 
arah saja, melainkan harus mampu menunjukkan bagaimana taktik 
operasionalnya. Strategi adalah alat untuk mencapai tujuan. Tujuan utamanya 
adalah agar perusahaan dapat melihat secara objektif kondisi-kondisi internal 
dan eksternal, sehingga perusahaan dapat mengantisipasi perubahan 
lingkungan eksternal. (Rangkuti, 2009: 3).
       Dalam penelitian ini strategi sangat dibutuhkan dalam hal perawatan 
koleksi yang ada pada perpustakaan SMA Negeri 21 Makassar yang bertujuan 
untuk melindungi serta melakukan perbaikan dalam segala jenis koleksi bahan 
pustaka agar tetap bisa dimanfaat dalam jangka waktu yang panjang. Selain itu 
strategi perawatan ini juga dilakukan agar minat kunjung para pemustaka 
semakin meningkat mengingat bahwa kebutuhan manusia harus mendapatkan 
informasi ditempat yang layak dan bersih. Kemudian strategi ini pula 
diharapkan dapat memberikan suatu hal yang berbeda dengan perpustakaan 
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uraian singkat berupa teks yang bersifat naratif. Melalui penyajian data tersebut 
maka data akan mudah dipahami sehingga memudahkan rencana kerja 
selanjutnya. Dalam penelitian kualiatif, penyajian data bisa dilakukan dalam 
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart, dan 
sejenisnya. (Sugiyono, 2009:249).
3. Penarikan kesimpulan 
       Penarikan kesimpulan yaitu data yang sudah disajikan dianalisis secara 
kritis berdasarkanfakta-fakta yang diperoleh dilapangan. penarikan kesimpulan 
dikemukakan dalam bentuk naratif sebagai jawaban dari rumusan masalah yang 
dirumuskan sejak awal.
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dengan permasalahan yang dibahas, dengan metode ini pula penulis 
memperoleh data yang lengkap.
2. Alat Perekam Yaitu alat yang penulis gunakan untuk merekam percakapan 
saat melakukan wawancara sehingga informasi yang diberikan oleh 
informan menjadi lebih akurat dan objektif. Dalam hal ini peneliti 
menggunakan handphone.
F. Teknik Analisis Data
      Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik analisis kualitatif. Data 
yang dikumpulkan baik melalui wawancara mendalam, pengamatan maupun 
pencatatan dokumen dikumpulkan dan dianalisi dengan membuat interpretasi. 
Proses analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan pada waktu bersamaan 
dengan proses pengumpulan data berlangsung. Analisis data dilakukan melalui 
tiga alur, yakni :
1. Reduksi data
       Tahap ini dilakukan proses penyeleksian, pemfokusan, penyederhanaan, 
dan pengabstraksian data dari field note. 
      Dalam Reduksi data, setiap peneliti akan dipandu oleh tujuan yang akan 
dicapai. Tujuan utama dari penelitian kualitatif adalah pada temuan. Oleh 
karena itu, kalau peneliti dalam melakukan reduksi data. Reduksi data 
merupakan proses berfikir sensitif yang memerlukan kecerdasan dan keluasan 
dan kedalaman wawasan yang tinggi. (Sugiyono, 2009: 247).
2. Penyajian data 
      Penyajian data yaitu data yang sudah direduksi disajikan dalam bentuk
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mencatat langsung terhadap objek penelitian, yaitu dengan mengamati strategi 
perawatan koleksi yang diterapkan pada Perpustakaan SMA Negeri 21 
Makassar.
2. Wawancara 
       Wawancara adalah suatu cara pengumpulan data yang digunakan untuk 
memperoleh informasi langsung dari sumbernya. Wawancara ini digunakan bila 
ingin mengatahui hal-hal dari responden secara lebih mendalam serta jumlah 
responden secara lebih mendalam serta jumlah responden sedikit. (Sudaryono, 
2017: 212).
3. Dokumentasi
      Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. (Sugiyono, 
2009:240). Dokumen yang digunakan peneliti disini berupa foto, gambar, serta 
data-data mengenai Perpustakaan SMA Negeri 21 Makassar maupun 
pustakawan yang didapatkan dari Perpustakaan SMA Negeri 21 Makassar. Hasil 
penelitian dari observasi dan wawancara akan semakin sah dan dapat dipercaya 
apabila didukung oleh foto-foto.
E. Instrumen Penelitian
       Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan data 
penelitian. Karena alat atau instrumen ini menggambarkan juga cara 
pelaksanaannya sering juga disebut dengan teknik penelitiaan (Sanjaya, 
2013:247). Instrument penelitian yang akan peneliti gunakan yaitu:
1. Pedoman wawancara Yakni peneliti membuat pedoman wawancara untuk
memudahkan peneliti dalam berdialog dan mendapat data yang berkaitan
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langsung dari sumber aslinya yang berupa wawancara, atau hasil pengisian 
kuesioner yang biasa dilakukan oleh peneliti.
2. Data Sekunder
      Sumber data sekunder adalah sumber data penelitian yang diperoleh 
melalui media perantara atau secara tidak langsung yang berupa buku, 
catatan, bukti yang telah ada, atau arsip baik yang dipublikasikan maupun 
yang tidak dipublikasikan secara umum. Data ini berupa gambaran umum 
yang dipaparkan.
D. Teknik Pengumpulan Data
       Pengumpulan data adalah cara untuk memperoleh data yang lengkap, 
objektif, dan dapat dipertanggung jawabkan sesuai kebenarannya sesuai dengan 
permasalahan yang diteliti. Untuk memperoleh data yang dikehendaki sesuai 
dengan permasalahan dalam skripsi ini, maka penulis menggunakan metode 
sebagai berikut :
1. Observasi (Pengamatan)
       Observasi yaitu melakukan pengamatan secara langsung ke obyek 
penelitian untuk melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan. (Sudaryono, 
2017: 216).
       Dalam penelitian ini, sesuai dengan objek penelitian maka, peneliti 
memilih observasi partisipan. Dalam  observasi ini, peneliti terlibat dengan 
kegiatan sehari-hari orang yang sedang diamati atau yang digunakan sebagai 





       Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualiatif dengan pendekatan
desktriptif. Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang berupaya menganalisis 
kehidupun sosial dengan menggambarkan dunia sosial dari sudut pandang atau 
interprestasi individu (informasi) dalam latar ilmiah. Dengan kata lain, penelitian
kualitatif berupaya memahami bagaimana seorang individu melihat, memaknai, 
atau menggambarkan dunia sosialnya. (Sudaryono,  2017: 91). Adapun jenis 
pendekatan penelitian ini adalah deskriptif. Penelitian deskriptif yaitu penelitian 
yang berusaha untuk menuturkan pemecahan masalah yang ada sekarang 
berdasarkan data-data.
B. Lokasi Dan Waktu Penelitian
       Penelitian ini dilakukan di Perpustakaan SMA Negeri 21 Makassar. 
Jl.Tamalanrea Raya No.1 A, Tamalanrea, Kota Makassar, Sulawesi Selatan. 
Penelitian ini dilakukan sejak 25 Juni-25 Juli 2018.
C. Sumber Data
        Yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian adalah subyek dari 
mana data dapat diperoleh. (Arikunto, 1997:129). Dalam penelitian ini penulis 
menggunakan dua sumber data yaitu : Adapun sumber data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Data Primer
      Data primer adalah sumber data penelitian yang diperoleh secara
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yang besar. Sedangkan di Perpustakaan SMA Negeri 21 Makassar sendiri 
masih terkendala oleh dana.
2. Solusi Mengatasi Kendala Perawatan Koleksi Pada SMA Negeri 21 Makassar
       Hasil wawancara peneliti dengan informan I yaitu ibu Siti Nuriha,SH selaku 
kelapa perpustakaan SMA Negeri 21 Makassar mengenai solusi dari kendala 
yang dihadapi yang dilakukan pada 12 Juli 2018 adalah:
“solusinya kami hanya berusaha semaksimal mungkin dengan memanfaatkan 
apa yang ada sambil mencari tahu bagaimana tindakan yang benar tentang 
perawatan koleksi walaupun hanya sebatas membersihka setidaknya kami 
melakukan yang terbaik, untuk dana kami hanya menunggu saja kebijakan dari 
pihak sekolah yah yang pasti proposal sudah saya usulkan dari beberapa tahun 
yang lalu”
       Dari hasil wawancara ditemukan bahwa tindakan solusi yang di ambil oleh 
perpustakaan SMA Negeri 21 Makassar dalam menghadapi kendala dalam 
proses kegiatan perawatan koleksi adalah dengan memaksimalkan segala alat 
yang ada dan terus mengupayakan apa yang bisa dilakukan dengan memberikan 
saran ke pihak sekolah tentang bagaimana baiknya tindakan yang harus 
dilakukan dalam hal perawatan koleksi.
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      Saat peneliti menanyakan “bagaimana dengan hal lainnya bu”, maka 
informan I menjawab seperti dibawah ini:
“selain itu, kami juga sebernarnya belum terlalu paham betul mengenai 
perawatan koleksi, yang kami lakukan yah apa yang kami tau saja, juga 
selama beberapa tahun saya menjabat saya selalu menyarankan untuk di 
fumigasi namun sampai sekarang belum ada dana yang dikhususkan untuk 
fumigasi itu”
       Dari hasil wawancara dengan informan I diatas maka peneliti memperoleh
bahwa kendala-kendala yang di hadapi dalam hal perawatan pada perpustakaan 
SMA Negeri 21 Makassar adalah:
a. Minimnya Pengetahuan Pustakawan Terhadap Kegiatan Perawatan 
Koleksi
       Perawatan koleksi merupakan kegiatan pelestarian dan perlindungan 
terhadap bahan pustaka koleksi yang membutuhkan kesabaran dan perhatian 
khusus. Kegiatan perawatan, pemeliharaan bahan pustaka memang 
membutuhkan keahlian dari seorang pustakawan professional yang telah 
mengikuti pelatihan khusus tentang kegiatan perawatan, pemeliharaan, dan 
pelestarian bahan pustaka.
b. Dana dan Peralatan
        Untuk melakukan suatu bahan pustaka tentunya membutuhkan dana 
yang tidak sedikit, terutama dalam menyiapkan alat atau bahan yang akan 
digunakan dalam pelestraian bahan pustaka. Semua ini memerlukan anggaran 
49
       Bahan pustaka umumnya terbuat dari kertas akan mengalami kerusakan 
dengan sendirinya. Hal ini disebabkan bahan pembuat kertas itu sendiri yang 
bersifat asam merupakan bahan organik yang selalu bereaksi dan akan menguarai. 
Di samping faktor lain seperti kelembapan karena pengaruh uap air, atau 
kekeringan karena pengaruh terhadap ruangan koleksi. Populasi udara, manusia, 
serangga, binatang pengerat, dan lain sebagainya. Yang dimaksud dengan 
lingkungan bahan pustaka adalah gedung ruangan dan peralatan yang ada dalam 
suatu perpustakaan. Suatu bahan pustaka lambat laun pasti akan mengalami 
kerusakan. Upaya pencegahan kerusakan bahan pustaka dapat dilakukan dengan 
memperhatikan tempat penyimpanan, kebersihan, suhu dan kelembapan udara 
dalam ruangan penyimpanan, pencahayaan, dan lain-lain
C. Kendala-Kendala Perawatan Koleksi Pada Perpustakaan SMA Negeri 21 
Makassar
1. Kendala Perawatan Koleksi Pada Perpustakaan SMA Negeri 21 Makassar
       Setiap perencanaan dalam suatu lembaga tentu tidak lepas dari kendala-
kendala yang dihadapi begitu juga dengan perpustakaan SMA Negeri 21 
Makassar dalam hal perawatan koleksi, hal ini diperloeh dari hasil wawancara
pada tanggal 12 Juli 2018 dibawah ini dengan informan I yaitu ibu Siti 
Nuriha,SH selaku kelapa perpustakaan SMA Negeri 21 Makassar:
“kendala pasti ada yah, kami disini utamanya itu kekurangan alat-alat begitu 
yah, termaksud semacam hekter besar, plastic itu sangat kurang, apa lagi 
listrik juga kadang-kadang sering turun dimalam hari jadi paginya kami 
datang ac sudah dalam keadaan mati”
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        Salah satu tujuan dari kegiatan perawatan koleksi adalah mencegah rusaknya 
koleksi dari segala bentuk penyebabnya, begitupun juga dengan perpustakaan 
SMA Negeri 21 Makassar, hal ini diperoleh dari wasil wanwancara pada tanggal 
12 Juli 2018 dengan informan II yaitu ibu Dra. Hj. Siti Paisah selaku staf di 
perpustakaan SMA Negeri 21 Makassar yang juga ikut berperan dalam perawatan 
koleksi di perpustakaan SMA Negeri 21 Makassar:
“disini kami sangat memperhatikan kebersihan, menurut kami ruangan yang 
bersih maka koleksi juga akan terjamin kebersihan, karena kalau kita 
membersihkan kami tidak hanya membersihkan ruangan tapi koleksi juga ikut 
kami bersihkan dengan cara mengelap debu-debu di rak-rak, ruangan juga kami 
jaga agar suhu di dalamnya terkontrol yaitu dengan AC yang tidak kami matikan, 
tapi yang paling penting adalah jadwal kebersihan yang rutin”
    Untuk memperkuat pernyataan informan I maka peneliti lanjut mewawancarai 
informan  II yaitu ibu Dra. Hj. Siti Pasiah selaku staf di perpustakaan SMA Negeri 
21 Makassar yang juga ikut berperan dalam perawatan koleksi di Perpustakaan 
SMA Negeri 21 Makassar, menyatakan bahwa:
“ruangan kami bersihkan saat pagi dan menjelang pulang sekolah, AC juga tidak 
kami matikan  saat pulang, dan kami juga mengatur tata letak rak dan meja agar 
koleksi tetap mendapat cahaya yang cukup”
       Dari hasil wawancara yang telah dilakukan bersama dengan kedua informan
mengenai pencegahan kerusakan maka peneliti menemukan bahwa tindakan 
pencegahan yang di lakukan oleh perpustakaan SMAN 21 Makassar adalah 
dengan menjadwalkan pembersihan ruangan dan koleksi pada jadwal yang rutin 
adapun hal lainnya adalah dengan menjaga suhu yang ada di ruangan perpustkaan 
SMA Negeri 21 Makassar.
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b. Penjilidan yaitu menyatukan kembali beberapa halaman yang terpisah dari 
sampul buku, agar bahan buku tidak lepas satu sama lainnya. Untuk buku-
buku yang telah mengalami kerusakan, maka perlusegera dilakukan 
penjilidan ulang agar informasi didalamnya tetap terjaga dan dapat 
dimanfaatkan kembali oleh pemustaka. Ada dua yang yang harus 
diperhatikan dalam melakukan kegiatan penjilidan yaitu alat dan bahan, 
idealnya alat yang digunakan meliputi; pisau, palu, pelubang kertas, gunting,  
penggaris besi, kuas, gergaji, jarum, benang, pengepres, pemidang jahit, 
mesin potong, dan sebagainya. Untuk bahan penjlidan idelnya mepiluti; 
kertas, kain linen, perekat, benang, dan kawat jahit.
c. Foto Kopi adalah salah satu usaha untuk menyelamatkan informasi dari 
suatu bahan pustaka yang dianggap langkah dengan menggandakan setiap isi 
dengan mesin foto kopi banya banyak terdapat dipasaran. Meskipun masih 
terbilang kontroversi namun kegiatan menggandakan isi buku ini juga 
banyak dipakai oleh perpustakaan-perpustakaan.
d. Digitalisasi adalah cara yang baru beberapa tahun ini banyak dilakukan di 
perpustakaan-perpustakaan, kegiatan ini berkembang bersama dengan 
perkembangan teknologi informasi. Kegiatan ini dianggap memerlukan dana 
yang tidak sedikit karena harus menyidiakan media penyimpanan dalam 
jumlah yang besar, dan menyediakan teknisi yang mengerti akan teknologi 
informasi.
4. Pencegahan Kerusakan Koleksi Pada Perpustakaan SMA Negeri 21 Makassar
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Makassar jika adanya koleksi yang rusak adalah, tindakan dilakukan sesuai 
dengan kerusakan yang terjadi diperpustakaan SMA Negeri 21 Makassar, seperti 
jika sampul buku yang rusak atau ada halaman yang hampir terlepas maka 
diperbaiki dengan penghekteran ulang atau dilakukan pengeleman, jika ada 
koleksi yang isinya tidak bisa diselamatkan maka dilakukan photocopy atas isi 
koleksi tersebut, dan jika buku yang dikembalikan dalam keadaan rusak maka 
peminjam diwajibkan mengganti buku tersebut.
        Di dalam perpustakaan terdapat berbagai macam bahan pustaka yang 
disediakan oleh perpustakaan guna memenuhi kebutuhan pemustaka, 
perpustakaan menyiapkan bahan pustaka dengan berbagai jenis dan judul seperti 
halnya diperpustakaan SMA Negeri 21 Makassar juga menyediakan koleksi 
yang ada sesuai dengan kebutuhan pemustakanya, utamanya adalah koleksi 
tentang ilmu pengetahuan, sehingga banyak pemustaka yang datang berkunjung 
ke perpustakaan tersebut.
       Kegiatan utama yang dilakukan dalam kegiatan perbaikan koleksi yang 
rusak adalah:
a. Laminasi Yaitu dengan cara menutup lembaran kertas yang robek, rapuh 
atau rusak dengan menggunakan mesin. Bahan laminasi yang sudah didesain 
dalam bentuk pakai, karena proses panas dari mesin laminasi bahan plastic 
ini akan menempel dan melindungi dokumen. Cara ini banyak digunakan
untuk dokumen berharga.
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h. Apa bila ada siswa-siswi mengambalikan buku dalam keadaan rapih dan 
tak kurang satu apapun maka pihak perpustakaan memberikan hadian 
berupa satu buku baru.
i. Namun apabila buku dikembalikan rusak parah atau bahkan hilang maka 
siswa-siswi disana mengganti buku sesuai dengan kebijakan yang 
diperlakukan.
j. Melakukan kegiatan Penyiangan (weeding) terhadap koleksi bahan 
pustaka yang isinya sudah tidak relavan, kondisi fisiknya rusak berat, dan 
koleksi yang sudah memiliki edisi terbaru.
3. Langkah – Langkah Perbaikan Jika Adanya Koleksi yang Rusak Pada 
Perpustakaan SMA Negeri 21 Makassar
       Untuk mengetahui langkah-langkah yang dilakukan untuk perbaikan jika 
adanya koleksi yang rusak maka peneliti melakukan wawancara pada tanggal 12
Juli 2018 dengan informan II yaitu ibu Dra. Hj. Siti Paisah selaku staf di 
perpustakaan SMA Negeri 21 Makassar yang juga ikut berperan dalam 
perawatan koleksi di perpustakaan SMA Negeri 21 Makassar:
“kalau koleksinya di kembalikan dalam keadaan rusak parah maka siswa-siswi 
disini diwajibkan untuk mengganti dengan buku yang sama, namun jika bukunya 
rusak di dalam perpustakaan sini, maka kami memperbaiki sesuai dengan 
kerusakannya, kalau misalnya rusak pada sampul yang hampir robek atau 
halaman yang sobek maka kami hekter kembali dan membungkusnya, kalau 
dihekter dan tetap rusak maka kami lem, ada juga beberapa bahan referensi 
yang kami anggap penting namun rusak karena usia kami menyelamatkan isinya 
dengan melakukan photocopy”
       Dari pernyataan informan ke II maka dapat diidentifikasikan bahwa 
langkah-langkah perbaikan yang dilakukan di perpustakaan SMA Negeri 21 
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a. Setiap kurun waktu satu tahun sekali pustakawan di SMA Negeri 21 
Makassarkan melakukan  pembersihkan rak, buku, dan juga meja-meja 
yang berdebu.
b. Pustakwan di perpustakaan SMA Negeri 21 Makassar menggunakan 
tenaga siswa-siswi selain memudahkan pekerjaan juga dapat mengajarkan 
perilaku menjaga kebersihan pada siswa-siswi SMA Negeri 21 Makassar.
c. Menyalakan AC 24 jam dengan suhu dibawah 20’C.
d. Membersihkan ruangan 2kali sehari yaitu saat pagi dan sore hari saat 
perpustakaan hendak ditutup.
e. Cahaya lampu yang disesuaikan terangnya untuk menjaga koleksi pada 
perpustakaan SMA Negeri 21 Makassar.
f. Jendela juga diatur letaknya agar cahaya yang masuk dapat diterima 
dengan baik oleh koleksi yang ada di perpustakaan dan untuk mencegah 
masuknya cahaya matahari yang berlebih maka digunakan horden seperti 
yang diketahui bahwa koleksi yang mendapat cahaya matahari berlebih 
maka akan mendukung kerusakan koleksi lebih cepat. Gorden ini juga 
digunakan untuk kenyamaan pemustaka yang berkunjung agar tidak 
terkena silau matahari langsung.
g. Mewajibkan siswa siswi  membungkus buku yang di pinjamkan selama 
setahun, hal tersebut juga dapat mengajarkan siswa siswi di sma 21 
bertanggung jawab atas apa yang dipinjamnya.
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bersih selain itu kami mewajibkan anak-anak untuk menjaga buku yang 
pinjamnnya seperti milikya seperti jadi mereka harus menjaga dan merawatnya 
dengan baik, jadi anak-anak membungkus buku yang dipinjamnya, dan kalau 
anak-anak memulangkan buku dengan keadaan yang utuh maka kami 
memberikan hadiah berupa 1judul buku yang masih baru namun apabila 
dikembalikan dalam keadaan rusak parah atau hilang maka kami mewajibkan 
agar mengganti buku yang dipinjamnya, terakhir adalah diadakannya 
penyiagan. untuk koleksi yang sama sekali tidak bisa diselamatkan seperti 
kondisinya rusak parah, selain karena rusak banyak juga buku yang sudah ada 
edisi barunya”
       Setelah mendengar jawaban dari informan I maka peneliti tertarik untuk 
menjawab dari mana asal dana yang peroleh untuk hadiah tersebut maka inilah 
jawabannya informan I:
       “kami menggunakan dana pribadi, itu secara ikhlas karena menurut kami, 
selain guru kami pustawakan juga berperan dalam pembentukan karakter untuk 
anak-anak disini, dan juga rejekikan Allah yang atur selama masih bentuk
kebaikan pasti balasannya dalam bentuk kebaikan pula”
       Untuk memperkuat pernyataan dari informan I maka peneliti lebih lanjut 
mewawancari informan II yaitu ibu Dra. Hj Siti Paisah selaku staf di 
Perpustakaan SMA Negeri 21 Makassar yang juga ikut berperan dalam kegiatan 
perawatan koleksi di perpustakaan SMA Negeri 21 Makassar, menyatakan 
bahwa:
“belum lama ini kita juga melakukan pembersihan total ruangan ini, mengubah 
letak rak dan meja baca juga kami lakukan, dan juga kami mengadakan 
kegiatan penyiagan untuk koleksi yang sama sekali tidak bisa diselamatkan 
seperti kondisinya rusak parah, selain karena rusak banyak juga buku yang 
sudah ada edisi barunya, tapi sebelumnya kami harus membuat surat 
pertanggung jawaban(SPJ) yang tentunya harus disetujui oleh Kepala Sekolah”
        Dari wawancara dengan kedua informasi diatas maka diperoleh bahwa, 
Strategi perawatan koleksi pada SMA Negeri 21 Makassar, adalah:
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syarat, serta prosedur penyusunan bahan pustaka di rak yang kurang rapi, dan 
sebagainya.
2. Strategi Perawatan Koleksi Pada SMA Negeri 21 Makassar
       Strategi perawaatan yaitu melindungi bahan pustaka dari kemusnahan dan 
kerusakan dan menjaga keselamatan buku-buku dan bahan lain dari kerusakan 
sehingga koleksi perpustakaan tersebut dapat berumur panjang dan dapat 
dimanfaatkan dalam waktu yang lama. Perawatan bahan pustaka koleksi untuk 
mengupayakan agar koleksi di perpustakaan SMA Negeri 21 tidak cepat 
mengalami kerusakan, karena koleksi yang mahal maka pustakawan merancang 
strategi agar koleksi tetap awet dan bisa dipakai lebih lama, dan berikut adalah 
hasil wawancara pada tanggal 12 Juli 2018 dengan informan I yaitu ibu Siti 
Nuriha,SH selaku kelapa perpustakaan SMA Negeri 21 Makassar:
“kalau disini kami membersihkan ruangan 2kali sehari yaitu pagi hari dan 
menjelang tutupnya perpustakaan, kami tidak mematikan AC saat pulang agar 
tetap menjaga kelembaban koleksi disini kami selelu membiarkan suhu dibawah
20’C, kami juga memperhatikan cahaya lampu dengan tidak mematikannya saat 
perpustakaan tutup agar koleksi di sini tetap mendapatkan cahaya, tak lupa juga 
kami mengatur koleksi agar tetap mendapatkan cahaya langsung dari jendela
namun tidak berlebihan karena kalau terkena matahari langsung maka koleksi 
akan cepat rusak ditandai dengan kertas yang menguning, makanya kami 
menggunakan gorden di setiap jendela selain untuk kolesi tentunya itu juga 
untuk kenyaman pemustaka yang berkunjung”
      Kemudian peneliti menanyakan “selain itu masih adakah stratgei lain yang 
anda terapkan?” maka inilah jawabannya informan I:
     “kami juga melakukan pembersihan besar-besaran setiap 1tahun sekali 
dengan melibatkan anak-anak selain memudahkan pekerjaan karena memang 
tenaga disini kurang kami juga dapat mengajarkan anak-anak untuk hidup 
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“buku-buku disini sering rusak karena memang digunakan oleh siswa-siswi 
karena rata-rata siswa-siswi disini meminjam buku pelajaran, jadi terkadang 
buku yang dipinjamkan ke anak-anak itukan selama setahun dan menjadi 
tanggung jawab anak-anak tersebut menjaganya dan terkadang ada saja anak 
yang memulangkan koleksi dalam keadaan sampul yang rusak, halaman yang 
hilang, bahkan buku penuh dengan coret-coretan”
       Kemudian peneliti menanyakan “bagaimana dengan koleksi selain buku 
pelajaran?” maka inilah jawabannya informan I:
“kalau untuk buku non pelajaran kayak novel, majalah, dan koleksi lainnya itu 
jarang ada anak-anak yang pinjam untuk dibawa pulang, adapun yang membawa 
pulang namun hanya untuk jangka waktu 3hari, adapun novel-novel itu yang 
rusak itu karena usia dan pada masa sebelum saya itukan ruangan ini tidak 
terawatt jadi banyak serangga-serangga yang jadi penyebab rusaknya juga 
koleksi disini, tapi setelah saya disini kebersihan adalah hal yang saya 
utamakan”
       Dari hasil wawancara diatas ditemukan bahwa ada beberapa faktor yang 
menjadi penyebab kerusakan koleksi pada perpustakaan SMA Negeri 21 
Makassar yaitu penggunaan dari siswa-siswi dan juga faktor serangga seperti 
rayap. Kerusakan bahan pustaka secara garis besarnya dapat disebabkan oleh 
beberapa faktor: 
a. Faktor biota: binatang pengerat, serangga dan jamur. 
b. Faktor fisika: debu, suhu, kelembaban udara dan cahaya
c. Faktor kimia: pencemaran udara, tinta, asam. 
d. Faktor bencana alam: kebanjiran, gempa bumi, kehujanan dan 
kebakaran. 
e. Faktor manusia: salah penanganan, memproduksi kertas dengan 
kualitas rendah.
       Salah satu faktor penyebab kerusakan yang menjadi masalah dalam upaya 
pelestarian bahan pustaka adalah berasal dari manusia, terutama karena 
penggunaan dan penanganan yang salah, teknik penjilidan yang kuran memenuhi
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melakukan segala upaya dalam melestarikan koleksi. Upaya-upaya inilah yang 
peneliti rangkum dalam hasil wawancara di bawah ini:
1. Faktor yang Mempengaruhi Kerusakan Koleksi Pada Perpustakaan SMA
Negeri 21 Makassar
        Koleksi pada perpustakaan SMA Negeri 21 Makassar merupakan koleksi 
yang aktif digunakan oleh pemustakanya, cepat atau lambat tentunya koleksi 
akan mengalami kerusakan, berikut adalah hasil wawancara pada tanggal 12 Juli 
2018 dengan informan I yaitu ibu Siti Nuriha,SH selaku kepala perpustakaan 
SMA Negeri 21 Makassar mengenai berbagai jenis kerusakan yang terjadi pada 
setiap koleksi untuk koleksi di Perpustakaan SMA Negeri 21 Makassar berikut 
adalah jawaban dari 
“kebanyakan kerusakan buku-buku disini seperti hilangnya sampul, halaman 
yang sobek atau hilang, juga buku yang penuh coretan ada juga buku-buku yang 
sudah tua waktu pertama kali dilakukan pembersihan banyak buku tua yang 
dipenuhi sarang rayap”
      Berdasarkan wawancara diatas dapat diketahui bahwa jenis kerusakan yang 
terjadi pada koleksi di SMA Negeri 21 Makassar adalah hilangnya sampul buku, 
halaman yang sobek atau bahkan hilang dan juga serangga rayap.
       Untuk wawancara yang lebih dalam peneliti kemudian menanyakan mengenai 
faktor apa saja yang mempengaruhi kerusakan koleksi pada perpustakaan SMA 
Negeri 21 Makassar, adapun jawabannya yang di berikan seperti yang  dibawah 
ini,
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b. Peraturan Untuk Anggota Peminjam
1) Pemustaka atau peminjam adalah anggota yang telah terdaftar dan 
mempunyai kartu anggota perpustakaan.
2) Setiap pemustaka menjaga kebersihan dan memelihara buku yang 
dipinjam.
3) Jumlah buku yang dipinjam maksimal 2buku untuk koleksi dengan koleksi 
judul yang berbeda.
4) Pemustaka dilarang memnnjamkan buku kepada anggota lain.
5) Waktu pengembalian buku maksimal 3(tiga) hari dan boleh di perpanjang 
sebanyak 2kali.
c. Sanksi Pelanggaran
1) Setiap pengunjung atau peminjam yang tidak memenuhi ketentuan 
peraturan ketertiban perpustakaan diatas akan dikenakan sanksi
2) Setiap peminjam yang terlambat mengembalikan buku akan dikenakan 
sansi denda sesuai dengan aturan yang disepakati
3) Buku-buku, majalah, serta barang-barang lain milik perpustakaan yang 
rusak akibat kelalaian peminjam harus dipertanggungjawabkan sesuai 
dengan kebijaksanaan dan ketentuan yang berlaku di perpustakaan.
4) Buku buku yang hilang harus diganti sesuai dengan judul buku yang hilang 
atau diganti dengan uang yang sesuai dengan harga buku pada saat itu.
B. Strategi Perawatan Koleksi Pada Perpustakaan SMA Negeri 21 Makassar
       Perawatan adalah salah satu upaya pelestarian koleksi pada perpustakaan hal 
ini tentunya membutuhkan perhatian khusus dari para pustakawan dengan 
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koleksi audio visual untuk menunjang proses belajar-mangajar, untuk jumlah 
koleksi audio visual sebanyak 45 kaset audio.
6. Sarana dan Prasarana
       Perpustakaan SMA Negeri 21 Makassar memilki sarana dan prasarana 
yang tentunya digunakan untuk mengefektifkan dan mengefesienkan 
penyelenggaraan perpustakaan. Beberapa sarana dan prasarana untuk 
pendukung pelayanan seperti terdapatnya rak katalog, rak koran, meja dan 
kursi kerja dan diadakannya komputer. Selain untuk pelayanan sarana dan 
prasarana juga tentu dihadirkan untuk mendukung kenyamanan pemustaka 
yang datang ini terlihat dari diakannya rak penitipan tas, meja dan kursi 
baca, kipas angin, AC, dvd player dan televisi.
7. Tata Tertib SMA Negeri 21 Makassar
a. Peraturan Untuk Setiap Anggota 
1) Perpustakaan Sekolah SMA Negeri 21 Makassar dibuka: 
Senin – Kamis jam 07.30 – 13.30 WITA
Juma’t 07.30 – 11.30 WITA
2) Semua Pengunjung perpustakaan wajib mengisi buku pengunjung yang 
telah tersedia.
3) Titipkan tas, maf, dll ditempat penitipan.
4) Harap tenang dan tidak berisik didalam perpustakaan.
5) Kembalikan buku, majalah klipping yang selesai didalam perpustakaan.
6) Dilarang membawa makan dan minum didalam perpustakaan.
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semua pihak adalah ibu Dra. Hj. Siti Paisah beliau memiliki latar belakang 
pendidikan sebagai sarjana akutansi dan mengitukuti diklat kepustakawanan 
selama enam bulan. Beliau juga memulai tugas sebagai salah satu staf di 
perpustakaan SMA Negeri 21 Makassar sejak tahun 2010.
5. Koleksi Perpustakaan SMA Negeri 21 Makassar
      Koleksi bahan pustaka merupakan salah satu faktor penunjang dalam hal 
mengembangkan suatu perpustakaan sehigga perlu adanya perhatian yang cukup 
terhadap keadaan koleksinya. Koleksi buku di perpustakaan SMA Negeri 21 
Makassar di kelaskan menggunakan panduan DDC 22 dengan penomoran kelas 
umum yaitu 000: Karya Umum, 100: Filsafat dan Psikologi, 200: Agama, 300: 
Ilmu-Ilmu Sosial, 400: Bahasa, 500: Ilmu Murni, 600: Teknologi, 700: Seni Dan 
Rekreasi, 800: Sastra, 900: Sejarah Dan Geografi. Dengan jumlah total judul buku 
di perpustakaan SMA Negeri 21 Makassar adalah 2.396 dengan jumlah eksamplar 
26.850. Jumlah koleksi Referensi yang dimiliki perpustakaan SMA Negeri 21 
Makassar sebanyak 8 jumlah judul dan 385 eksamplar. Untuk jenis koleksi ilmiah  
terdapat sebanyak 165 jumlah judul dan 680 eksamplar. Koleksi majalah di 
perpustakaan SMA Negeri 21 Makassar dibagi berdasarkan jenis, yaitu: majalah 
populer sebanyak 3 judul dengan 96 eksamplar dan majalah ilmiah sebanyak 1 
Judul dengan 32 eksamplar. Perpustakaan SMA Negeri 21 Makassar juga 
memiliki koleksi skripsi sebanyak 12 jumlah judul skripsi dan 12 jumlah 
eksamplarnya. Jumlah koleksi peta sebanyak 6 jumlah peta belum termaksud peta 
jenis globe sebanyak 2. Perpustakaan SMA Negeri 21 Makassar juga memiliki 
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b. Kepala Perpustakaan
       Kepala perpustakaan SMA Negeri 21 Makassar adalah Ibu Siti Nuriha, 
SH, beliau terangkat menjadi kepala sekolah mulai pada tahun 2010 dengan 
latar belakang pendidikan sebagai sarjana hukum dan mengikuti Diklat 
kepustakawanan selama enam bulan. Tugas kepala perpustakaan SMA Negeri 
21 Makassar adalah menyusun perencanaan, membuat program kegiatan dan 
program pelaksanaan, pengorganisasian, pengarahan, pengawasan serta 
membuat laporan kegiatan perpustakaan pada akhir tahun ajaran.
c. Staf Perpustakaan
      Salah satu staf yang bertugas dalam perpustakaan SMA Negeri 21 
Makassar yaitu ibu, beliau diberi amanah sebagai staf di perpustakaan SMA 
Negeri 21 Makassar sejak tahun 2010 dengan latar belakang pendidikan 
Sarjana Ilmu Perpustakaan.  Adapun tugas dari ibu Drs. Andi Awang adalah 
merencanakan dan melakukan pengadaan bahan-bahan pustaka sesuai 
kebutuhan, menginventarisasi bahan-bahan pustaka ke dalam buku induk dan 
buku inventaris, dan mengklasifikasikan bahan-bahan pustaka menurut sistem 
klasifikasi tertentu, mengkatalog dan melabel buku-buku perpustakaan sekolah, 
membuat perlengkapan buku (kartu buku, slip tanggal, dan lain-lain, menyusun 
koleksi bahan pustaka di rak berdasarkan aturan yang ditetapkan.
d. Staf Perpustakaan
       Staf yang bertugas Melayani peminjaman buku, melayani pengembalian 
buku-buku yang telah dipinjam, dan memberikan bantuan informasi kepada 
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majalah dan Koran yang hanya boleh digunakan di perpustakaan SMA Negeri 
21 Makassar.
e. Layanan rujukan dan referensi
      Layanan ini menyediakan berbagai macam jenis bahan referensi untuk 
menunjang proses belajar mengajar di SMA Negeri 21 Makassar. Adapun 
jenis-jenis bahan referensi yang tersedia adalah kamus, ensiklopedia, dan bola 
dunia.
4. Sumber Daya Manusia 
     Susunan sumber daya manusia yang bertugas pada perpustakaan SMA Negeri
21 Makassar: 
a. Kepala Sekolah
      Kepala sekolah SMA Negeri 21 Makassar adalah Bapak Nurdin Midding, 
S.Pd,M.Pd,M.M, beliau diamanahkan sebagai kelapa sekolah sejak 2010 
dengan latar belakang pendidikan dari sarjana pendidikan dan Magister
pendidikan &  manajemen. Tugas kepala sekolah dalam struktur organisasi di 
perpustakaan SMA Negeri 21 Makassar adalah membuat perencanaan, 
pembinaan dan pengembangan perpustakaan pada awal tahun ajaran, 
Mendayagunakan semua sumber yang ada, dan mengadakan koordinasi juga 
pengawan terhadap semua kegiatan di perpustakaan.
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      komunikasi.
6) Melaksanakan pengembangan kompetensi dan profesionalitas tenaga teknis 
perpustakaan yang menguasai ilmu perpustakaan, teknologi informasi dan 
komonikasi serta menguasai bahasa asing.
3. Jenis Layanan Perpustakaan SMA Negeri 21 Makassar
       Perpustakaan SMA Negeri 21 Makassar menerepkan sistem layanan akses 
terbuka (open access) yaitu pemustaka memilih langsung koleksi yang diingin di 
baca ataupun di pinjam dengan cara mengambil langsung di rak yang telah 
disediakan. Adapun beberapa jenis layanan yang di sediakan adalah:
a. Layanan sirkulasi (peminjaman dan pengembalian koleksi)
      Jenis layanan ini memberikan layanan peminjaman dan pengembalian 
buku, dan mendaftar menjadi anggota perpustakan SMA Negeri 21 Makassar.
b. Layanan digital (audio)
      Jenis layanan ini menyediakan jenis koleksi digital yang digunakan untuk 
menunjang proses belajar mengajar siswa-siswi di SMA Negeri 21 Makassar.
c. Internet (WiFi)
      Layanan ini menyedakan akses internet untuk pemustaka perpustakaan 
SMA Negeri 21 Makassar.
d. Layanan terbitan berseri
       Layanan ini meneyediakan berbagai macam terbitan berseri seperti
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    Semenjak masa kepempinan ibu Siti Nuriha, SH perpustakaan SMAN 
21 Makassar menjadi banyak perubahannya salah satunya adalah 
perpustakaan SMA Negeri 21 Makassar mendapatkan juara III pada 
perlombaan perpustakaan sekolah tingkat provinsi Sulawesi Selatan dan di 
2015 beliua berhasil mendapatkan akreditasi perpustakaan dengan kategori 
“C” yang diberikan langsung oleh Kepala Peprustakaan Nasional RI pada 
saat itu adalah ibu Dra. Hj. Sri Sularsih, MSi.
2. Visi dan Misi Perpustakaan SMA Negeri 21 Makassar
a. Visi 
     Menjadikan perpustakaan SMA Negeri 21 Makassar sebagai pusat 
informasi, pusat pembelajaran dan sebagai pendukung kurikulum yang 
berbasis ICT menuju sekolah bertaraf internasional.
b. Misi
1) Melakasanakan pengelolaan yang memenuhi stadar nasional 
perpustakaan dengan memperhatikan standar nasional pendidikan.
2) Melakaksanakan pengembangan koleksi perpustakaan dalam jumlah 
yang mencukupi kebutuhan semua pemustaka dengan memperhatikan 
perkembangan teknologi informasi dan komonikasi.
3) Melaksanakan pengembangan koleksi digital
4) Melakasanakan layanan prima melalui pemanfaatkan sumber daya 
perpustakaan yang berorientasi bagi kepentingan pemustaka
5) Melaksanakan layanan perpustakaan berbasis teknologi informasi dan
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Perpustakaan SMA Negeri 21 Makassar
1. Sejarah Singkat Perpustakaan SMA Negeri 21 Makassar
       Perpustakaan SMA Negeri 21 Makassar adalah perpustakaan sekolah 
yang berada di jl. Tamalanrea No. 1A BTP Kelurahan Buntusu Kecamatan 
Tamalangga Makassar yang telah berdiri sejak tahun  2010. Perpustakaan 
ini bangun dengan luas tanah 1100 m2 dengan luas gedung 100 m2 dan 
berada di lantai 2 pada SMA Negeri 21 Makassar. Perpustakaan ini 
        Perpustakaan SMA Negeri 21 Makassar dibangun dengan tujuan 
dapat menjadi pusat informasi, pusat pembelajaran dan sebagai pendukung 
kurikulum berbasis ICT menuju sekolah yang bertaraf internasional. Pada 
awalnya perpustakaan SMA Negeri 21 Makassar hanyalah ruang buku 
yang kemudian di tahun 2010 disusunlah para pengurusu termaksud 
didalamya kepala perpustakaan dan staf perpustakaan lainnya yang 
akhirnya mengubah ruang buku ini menjadi ruang perpustakaan sekolah. 
       Selama perjalanan perpustakaan SMA Negeri 21 Makassar mengalami 
pergantian pengurus utamanya di tahun 2013 ditetapkanlah pengurus tetap 
yang berjalan hingga sekarang, ada ibu Siti Nuriha, SH selaku kepala 
perpustakaan yang banyak mengambil tindakan perubahan besar atas 
perkembangannya SMA Negeri 21 Makassar.
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1. Pespustakaan SMA Negeri 21 Makassar belum pernah melakukan 
fumigasi(pengasapan) meskipun koleksi yang berada di perpustakaan 
SMAN 21 Makassar tidak banyak mengalami kerusakan yang parah akibat 
serangga namun tidak ada salahnya tindak tersebut dipercepat mengingat 
banyaknya rayap yang bersarang di beberapa koleksi yang mengakibatkan 
koleksi sama sekali tidak bisa dimanfaatkan.
2. Diharapkan pada staf perpustakaan pada SMA Negeri 21 Makassar agar 
mengusulkan kepada pihak sekolah agar dibekali dengan informasi dan 
pengetahuan yang luas mengenai perawatan koleksi
3. Bagi siswa-siswi yang meminjam koleksi diharapkan agar lebih 
meningkatkan kesadaran diri terhadap kewajibannya menjaga koleksi yang 
dipinjamna mengingat masa pinjam siswa-siswi untuk buku pelajaran 
adalah satu tahun, hal ini harus sangat diterapkan agar koleksi di 






      Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dengan menggunakan 
teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi dalam penelitian perawatan 
koleksi pada perpustakaan SMA Negeri 21 Makassar, maka disimpulkan bahwa:
1. Perawatan koleksi yang dilakukan oleh perpustakaan SMA Negeri 21 
Makassar belum optimal walaupun memang di perpustakaan SMA Negeri 
21 Makassar sangat memperhatikan kebersihan yang merupakan hal yang 
utama dalam kegiatan perawatan selain melakukan perawatan perpustakaan 
SMA Negeri 21 Makassar juga memberi perhatian khusus ada suhu dan 
kelembaban udara dengan diadakannya AC, ada cahaya lampu juga yang 
diatur terangnya tidak ketinggalan juga asupan cahaya matahari yang 
didapatkan alami dari ventilasi jendela yang baik dan diatur menggunakan 
gorden agar cahaya matahari yang masuk tidak berlebihan yang kemudian 
dapat merusak koleksi. Namun kegiatan perawatan koleksi masih belum 
berjalan secara optimal.
2. Kendala yang dihadapi dalam perawatan koleksi pada perpustakaan SMA
Negeri 21 Makassar adalah masih kurangnya tenaga yang ahli dalam hal 
pelestarian dan perawatan, perlatan yang tidak memadai dan tidak adanya 
dana yang dikhususkan untuk perawatan koleksi.
B. SARAN
Berdasarkan kesimpulan diatas, adapun saran dari peneliti adalah sebagai berikut:
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3. Jumlah Koleksi Majalah
No. Jenis Koleksi Jumlah Judul Judul Eksamplar
1. Majalah Populer 3 96
2. Majalah Ilmiah 1 32
3. Jumlah 4 128
4. Jumlah Sarana Dan Prasarana
No. Nama Barang Jumlah
1. Rak Buku 10
2. Rak Majalah 1
3. Rak Surat Kabar 1
4. DVD Player 1
5. Rak Katalog 1
6. Rak Penitipan Barang 1
7. Filing Kabinet 1
8. Meja Kerja 3
9. Kursi Kerja 4
10. Komputer 1
11. Kipas Angin 4
12. TV 1
13. AC 1
14. Meja Baca 4
15. Kursi Baca 40
16. LCD/Proyektor 1
1. Susunan Sumber Daya Manusia
No. Nama Jabatan Pendidikan
1. Nurdin Midding, 
S.Pd,M.Pd,M.M
Kepala Sekolah S1 : Sarjana 
Pendidikan
S2 : Master 
Pendidikan & 
Master Manajemen
2 . Siti Nuriha, SH Kepala 
Perpustakaan




3. Drs. Andi Awang Staf S1 : I;mu 
Perpustakaan




2. Jumlah Koleksi Buku
No. Nomor Kelas Jumlah Judul Jumlah Eksplar
1. 000 56 230
2. 100 83 120
3. 200 148 4200
4. 300 265 2790
5. 400 382 5630
6. 500 473 6700
7. 600 396 2450
8. 700 293 1450
9. 800 165 680
10. 900 135 2600
11. Jumlah 2.396 26.850
Jendela dipasangi gorden untuk mengatur masuknya cahaya matahari agar koleksi 
tidak mudah rusak. Sinar alami memang cukup bagus namun tidak dapat dikontrol 
dengan mudah. Bukan hanya koleksu namun dengan silaunya matahari juga 
pemustaka dapat terganggu.
e. Menjegah Kerusakan Koleksi Dengan Mengatur Asupan Cahaya 
yang masuk ke Perpustakaan SMA Negeri 21 Makassar 

d. Proses Perawatan Koleksi Pada Perpustakaan SMA Negeri 21 
Makassar
c. Sarana Dan Prasarana

a. Situasi Perpustakaan SMAN 21 Makassar
b. Koleksi Di Perpustakaan SMAN 21 Makassar
PEDOMAN WAWANCARA
1. Faktor apa saja yang mempengaruhi kerusakan koleksi pada Perpustakaan
SMAN 21 MAKASSAR ?
2. Jenis kerusakan apa saja yang terjadi pada koleksi SMAN 21 Makassar ?
3. Bagaimana strategi perawatan koleksi pada Perpustakaan SMAN 21 
MAKASSAR ?
4. Langkah-langkah apa saja yang dilakukan untuk perbaikan jika adanya 
koleksi yang rusak pada Perpustakaan SMAN 21 MAKASSAR ?
5. Bagaimana cara mencegah kerusakan koleksi pada Perpustakaan SMAN
21 MAKASSAR ?
6. Kendala apa saja yang dihadapi dalam melakukan perawatan koleksi 
Perpustakaan SMAN 21 MAKASSAR ?
7. Bagaimana cara Perpustakaan SMAN 21 MAKASSAR menghadapi











Denindia Dwinzhana lahir di Ujung Pandang 1 Maret 
1996. Anak ke-dua dari dua bersaudara. Anak dari 
Bapak Husri Abu Hasyim dan Ibu Rosmalina. Penulis 
mulai menempuh jenjang pendidikan formal pada 
tahun 2002 di Sekolah Dasar Inpres Tello Baru II 
Makassar dan Tamat pada tahun 2008. Masuk SMP 
Negeri 8 Makassar pada tahun 2009 dan lulus pada 
tahun 2011. Kemudian melanjutkan pendidikan di SMK Negeri 1 Bulukumba dan 
lulus pada tahun 2014. Kemudian pada tahun 2014 penulis melanjutkan 
pendidikan di Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar pada jenjang s1 
melaui jalur SNMPTN dengan mengambil Jurusan Ilmu Perpustakan Fakultas 
Adab dan Humaniora. Pada tahun 2018 Penulis dapat menyelesaikan studi dengan 
gelar Sarjana Ilmu Perpustakaan (S.IP). Sekian dan terimakasih.
